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Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kemampuan berhitung, cara 
belajar, perhatian orang tua dan prestasi belajar fisika siswa SMA Se-Kecamatan 
Imogiri Bantul tahun ajaran 2014/2015. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
kecenderungan prestasi belajar fisika dan kemampuan berhitung termasuk dalam 
kategori sedang dan sangat tinggi, cara belajar dan perhatian orang tua termasuk 
dalam kategori tinggi. Secara korelatif menunjukan ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara kemampuan berhitung, cara belajar dan perhatian orang 
tua dengan prestasi belajar fisika secara bersama-sama. Nilai koefisien determinasi 
R2 = 0,513. Sumbanagan efektif ketiga prediktor sebesar 51,253% yang terdiri dari 
kemampuan berhitung 18,249%, cara belajar sebesar 19,090% dan perhatian orang 
tua sebesar 13,914%. 
 





Salah satu indikator pendidikan 
berkualitas adalah perolehan hasil 
belajar yang maksimal oleh siswa, 
baik itu hasil belajar dalam bentuk 
kognitif, afektif maupun 
psikomotor. Namun pendidikan di 
Sekolah Menengah Atas dewasa ini 
belum mencapai hasil yang 
diharapkan. Sebagai contohnya 
prestasi belajar khususnya mata 
pelajaran Fisika di SMA N 1 Imogiri 
dan SMA Muhammadiyah Imogiri 
tergolong kurang maksimal 
dibandingkan dengan nilai mata 
pelajaran matematika dan bahasa 
indonesia, ini dapat diamati dari 
data nilai rata-rata raport ujian 
akhir semester 1. 
Dalam belajar banyak 
faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar fisika, faktor 
internal sangat berpengaruh 
terhadap proses pembelajaran 
karena keberhasilan pembelajaran 
juga tergantung dari individu itu 
sendiri, faktor individu mencakup 
kematangan, faktor usia 
kronologis, faktor perbedaan jenis 
kelamin, pengalaman sebelumnya, 
kapasitas mental, kondisi 
kesehatan jasmani, kondisi 
kesehatan rohani dan cara belajar. 
Dalam penelitian ini siswa masih 
memiliki cara belajar yang kurang 
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baik, kesadaran orang tua dalam 
memperhatikan pendidikan 
anaknya yang mengacu pada 
prestasi mata pelajaran fisika 
masih kurang dan sebagian siswa 
masih sulit mengerjakan persoalan 
fiska yang berkaitan dengan 
matematika. Dari uraian di atas, 
dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut. 
1. Secara Deskriptif 
a. Sejauhmana kecenderungan 
kemampuan berhitung siswa 
kelas X semester genap SMA 
Se- Kecamatan Imogiri 
Bantul Yogyakarta tahun 
ajaran 2014/ 2015? 
b. Sejauhmana kecenderungan 
carabelajar siswa kelas X 
semester genapSMA Se-
Kecamatan Imogiri Bantul 
Yogyakarta tahun ajaran 
2014/ 2015? 
c. Sejauhmana kecenderungan 
perhatian orang tua siswa 
kelas X semester genap SMA 
Se-Kecamatan Imogiri Bantul 
Yogyakarta tahun ajaran 
2014/2015? 
d. Sejauhmana kecenderungan 
prestasi belajar fisika siswa 
kelas X semester genapSMA 
Se-KecamatanImogiri Bantul 
Yogyakarta tahun ajaran 
2014/2015? 
2. Secara Korelatif 
a. Adakah hubungan antara 
kemampuan berhitung, cara 
belajar, dan perhatian orang 
tua, dengan prestasi belajar 
fisika siswa kelas X semester 
genapSMA se3 Kecamatan 
Imogiri Bantul Yogyakarta 
tahun ajaran 2014/ 2015 
secara bersama-sama? 
b. Adakah hubungan antara 
kemampuan berhitung 
dengan prestasi belajar fisika 
siswa kelas X semester 
genapSMA Se- 
KecamatanImogiri Bantul 
Yogyakarta tahun ajaran 
2014/ 2015 secara parsial? 
c. Adakah hubungan antara 
carabelajar dengan prestasi 




ajaran2014/ 2015 secara 
parsial? 
d. Adakah hubungan antara 
perhatian orang tua dengan 
prestasi belajar fisika siswa 
kelas X semester genap SMA 
Se-KecamatanImogiri Bantul 
Yogyakarta tahun ajaran 
2014/ 2015 secara parsial? 
Menurut Nana Sudjana 
(2010:6) “Belajar adalah suatu 
proses yang diarahkan kepada 
suatu proses melihat, mengamati, 
memahami, sesuatu yang 
dipelajari”. Apabila membicarakan 
cara belajar maka membicarakan 
tentang cara mengubah tingkah 
laku seseorang atau individu 
melalui berbagai pengalaman yang 
ditempuh. Menurut (M. Ngalim 
Purwanto, 2011:84) “Cara belajar 
adalah belajar dengan merubah 
tingkah laku seseorang terhadap 
situasi tertentu yang disebabkan 
oleh pengalamannya yang 
berulang-ulang dalam situasi itu”. 
Cara belajar pada dasarnya 
merupakan salah satu cara atau 
strategi yang diterapkan oleh 
siswa yang dapat diamati. Pada 
saat peneliti melaksanakan 
observasi di sekolah ternyata 
masih ada siswa yang memiliki 
cara belajar kurang baik. Misalnya 
bagaimana cara mereka 
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mengerjakan tugas dan latihan 
soal, membuat catatan kecil, 
mengulangi materi pelajaran yang 
sudah diajarkan, membaca buku 
pelajaran serta cara mereka 
menerapkan pelaksanaan jadwal 
belajar sesuai jadwalnya.  
Kesadaran orang tua dalam 
memperhatikan anak, khususnya 
perhatian terhadap pendidikan 
anak yang mengacu pada prestasi 
belajarnya masih kurang. Ahmadi 
(2009:142) mengungkapkan 
bahwa Perhatian adalah keaktifan 
jiwa yang diarahkan kepada 
sesuatu objek, baik di dalam 
maupun di luar dirinya. Perhatian 
berhubungan erat dengan 
kesadaran jiwa terhadap sesuatu 
objek yang direaksi pada sesuatu 
waktu. Terang tidaknya kesadaran 
seseorang terhadap sesuatu obyek 
tertentu tidak tetap, ada kalanya 
kesadaran kita meningkat 
(menjadi terang), dan ada kalanya 
menurun (menjadi samar samar). 
Suryabrata (2014:14) 
mendefinisikan mengenai 
perhatian menjadi dua macam, 
sebagai berikut. 
a. Perhatian adalah pemusatan 
tenaga psikis tertuju kepada 
suatu objek. 
b. Perhatian adalah banyak 
sedikitnya kesadaran yang 
menyertai sesuatu aktifitas yang 
dilakukan. 
Menurut Dewantara (2009: 
104) “Orang tua berkedudukan 
sebagai guru (penuntun), pengajar 
dan pemimpin pekerjaan (pemberi 
contoh)”. Sedangkan menurut 
Soekanto (2004:172) “orang tua 
adalah yang pertama-tama 
bertanggung jawab atas 
terwujudnya kesejahteraan anak 
baik secara rohani, jasmani 
maupun sosial”. Dari pengertian di 
atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa perhatian orang tua adalah 
banyak sedikitnya kesadaran 
orang tua dalam memberikan 
bimbingan maupun bantuan 
belajar kepada anak baik dengan 
memotivasi atau mendorong anak 
maupun dengan memberikan 
fasilitas belajar dan biaya 
akomodasi, sehingga anak 
mempunyai semangat dalam 
belajar dan diharapkan bias 
meningkatkan prestasi belajar 
khususnya di bidang fisika. 
Menurut Sukmadinata, 
(2011:91) “kemampuan merupa-
kan suatu kecakapan (potensial 
dan nyata) dalam mengenal, 
memahami, menganalisis, menilai 
dan memecahkan masalah-
masalah dengan menggunakan  
rasio atau pemikiran”. Menurut 
Podo, dkk (2012:328) “Berhitung 
adalah mengerjakan suatu 
kegiatan perihal membilang, 
mengurangi, membagi, menambah, 
mengalikan”. Dari pengertian 
diatas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berhitung adalah 
mengoperasikan sejumlah 
bilangan yang berbentuk angka 
yaitu menjumlahkan, mengurangi, 
membagi, mengalikan dan 
sebagainya. Sebagian besar siswa 
masih banyak yang merasa 
kesulitan dalam mengerjakan 
persoalan-persoalan fisika yang 
terkait dengan matematika. 
Belajar adalah suatu aktivitas 
mental/psikis yang berlangsung 
dalam interaksi dengan lingku-
ngannya untuk menghasilkan 
sejumlah perubahan, memperoleh 
pengetahuan, dan keterampilan. 
Prestasi belajar adalah hasil yang 
telah dicapai seseorang atau siswa 
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setelah melakukan kegiatan 
belajar berupa penguasaan 
pengetahuan dan ketrampilan 
yang dapat diukur melalui tes. 
fisika adalah ilmu yang 
mempelajari tentang gejala alam 
berupa materi dan energi, serta 
interaksi dan penyebabnya. 
Dari pengertian prestasi, 
belajar, dan fisika di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar fisika adalah hasil yang 
telah dicapai seseorang atau siswa 
setelah melaksanakan kegiatan 
belajar fisika berupa perbaikan 
sikap, peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan yang dapat 
diukur melalui tes. 
Berdasarkan latar belakang 
masalah yang dikemukakan di atas 
maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan 
judul “Hubungan antara Kemam-
puan Berhitung, Cara Belajar dan 
Perhatian Orang Tua dengan 
Prestasi Belajar Fisika Siswa Kelas 
X Semester Genap SMA Se-
Kecamatan Imogiri Bantul Yogya-
karta Tahun Jaran 2014/2015”. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif korelasionala 
yang bertujuan untuk mencari 
hubungan antar variabel bebas 
dengan variabel terikat yang 
bersifat ex post facto. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA kelas X. 
Penelitian ini dilakukan pada 
semester genap tahun ajaran 
2014/2015. Jumlah responden 
dalam penelitian ini sebanyak 96 
orang. Pengambilan data dalam 
penelitian ini dengan mengguna-
kan teknik angket untuk cara 
belajar dan perhatian orang tua, 
sedangkan tes untuk kemampuan 
berhitung dan prestasi belajar 
fisika. Uji validitas instrumen 
dengan rumus korelasi Product 
Moment, sedangkan uji reliabilitas 
dengan rumus KR-20 untuk 
menguji prestasi belajar fisika dan 
kemampuan berhitung dan dengan 
rumus Alpha Cronbach untuk 
menguji cara belajar dan perhatian 
orang tua. Hasil uji validitas tes 
prestasi belajar fisika dari 20 soal 
gugur 2, validitas tes kemampuan 
berhitung dari 20 soal gugur 2, 
validitas angket cara belajar dari 
25 butir gugur 3, validitas angket 
perhatian orang tua dari 30 buttir 
gugur 1. Reliabilitas tes prestasi 
belajar fisika diperoleh rtt = 0,755, 
reliabilitas tes kemampuan 
berhitung diperoleh rtt = 0,737, 
reliabilitas angket cara belajar 
diperoleh rtt = 0,842 dan 
reliabilitas angket perhatian orang 
tua diperoleh rtt = 0,942. Uji 
persyaratan analisis digunakan uji 
normalitas sebaran dengan teknik 
dan uji linieritas hubungan dengan 
uji F. Analisis data secara korelatif 
menggunakan analisis regresi 
ganda tiga prediktor dilanjutkan 
dengan korelasi parsial. 
Teknik analisis data yang 
digunakan analisis deskriptif yang 
perlu dicari terlebih dahulu skor 
tertinggi, skor terendah , mean dan 
simpangan baku, yang mengguna-
kan kurva normal. (Azwar, 2009: 
108). Kemudian uji persyaratan 
analisis yaitu meliputi uji 
normalitas sebaran menggunakan 
chikuadrat (Arikunto, 2013:312). 
Uji linieritas hubungan dengan 
menggunakan uji F (Arikunto, 
2010:377). Uji hipotesis yaitu 
hipotesis mayor menggunakan 
teknik regresi ganda 3 prediktor 
(Sugiyono, 2009:280) untuk 
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menguji signifikansi digunakan 
rumus F regresi (Arikunto, 
2013:453) dan hipotesis minor 
menggunakan analisis korelasi 
parsial (Arikunto, 2013:283) untuk 
uji signifikansi r parsial digunakan 
uji-t (Sugiyono, 2009:269). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Data Penelitian 
a. Kemampuan berhitung (X1) 
Data tentang kemampuan 
berhitung diperoleh dari 20 
butir terdapat 18 butir sahih 
dan 2 butir gugur. Dengan 
skala penilaian skala 
tertinggi 1 dan terendah 0 
diperoleh sebagai berikut 
Skor maksimum ideal =18 x 1 
= 18 
Skor minimal ideal = 18 x 0 = 
0 
Mideal = 0,5 x 18 = 9 
SDideal = 0,167 x (18 – 0) = 
3,006 
Berdasarkan nilai rata-rata 
ideal dan standar deviasi 
ideal diperoleh kriteria kurva 
normal 
Berdasarkan nilai rata 
– rata ideal dan standar 
deviasi ideal diperoleh 
kriteria umum kurva 
normalnya adalah sebagai 
berikut. 
0 < X  ≤ 4,491   = sangat 
rendah  
4,491< X ≤7,497        = 
rendah 
7,497< X ≤10,503     = sedang 
10,503 < X ≤13,509 = tinggi 
13,509< X ≤18,000 = sangat 
tinggi 
Dari hasil penelitian 
diperoleh skor tertinggi 143 
dan skor terendah 41 
simpangan baku 2,85 dan 
rata-rata skor kemampuan 
betrhitung sebesar 14,91 
berada pada  interval  
13,509  < X   ≤  18. Dengan 
demikian dapat disimpulkan 
bahwa                       
kecenderungan kemampuan 
berhitung kelas X SMA Se- 
Kecamatan Imogiri Bantul 
Yogyakarta tahun ajaran 
2014/2015 termasuk dalam 
kategori sangat tinggi. 
b. Cara belajar (X2) 
Data mengenai cara 
belajar diperoleh dengan 
menjumlahkan skor angket. 
Untuk angket cara belajar 
yang terdiri 25 butir soal 
terdapat 22 butir sahih dan 
3 butir gugur dengan 
penilaian tertinggi 5 dan 
terendah 1 diperolah 
sebagai berikut. 
Skor maksimum ideal 
=22x5=  110 
Skor minimal ideal = 22 x 1 = 
22 
Mideal   = 0,5 x 110  = 55 
SDideal  = 0,167 x 88 = 
14,696 
Berdasarkan nilai rata 
–rata ideal dan standar 
deviasi ideal diperoleh 
kriteria umum kurva 
normalnya adalah sebagai 
berikut. 
0 < X  ≤ 32,956     = sangat 
rendah  
32,956< X ≤47,652 = 
rendah 
47,652< X ≤62,348  = 
sedang 
62,348 < X ≤ 77,044 = tinggi  
77,044 < X ≤110    = sangat 
tinggi 
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Dari hasil penelitian 
diperoleh skor tertinggi 99 
dan skor   48 simpangan 
baku 10,83 dan rata-rata 
skor cara belajar sebesar 
68,30 berada pada interval   
62,348   < X    ≤   77,044 
dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa kecen-
derungan cara belajar  kelas 
X SMA Se-Kecamatan 
Imogiri Bantul Yogyakarta 
tahun ajaran 2014/2015 
termasuk dalam kategori 
tinggi. 
c. Perhatian orang tua (X3) 
Data mengenai 
perhatian orang tua 
diperoleh dengan menjum-
lahkan skor angket. Untuk 
angket perhatian orang tua 
yang terdiri 30 butir soal 
terdapat 29 butir sahih dan 1 
butir gugur dengan penilaian 
tertinggi 5 dan terendah 1 
diperolah sebagai berikut. 
Skor maksimum ideal=29x 5 
= 145 
Skor minimal ideal = 29 x 1   
= 29 
Mideal    = 0,5 x 145    = 72,5 
SDideal = 0,167 x 116 = 19,372 
Berdasarkan nilai rata 
– rata ideal dan standar 
deviasi ideal diperoleh 
kriteria umum kurva 
normalnya adalah sebagai 
berikut. 
0< X ≤43,442  = sangat 
rendah 
 43,442 < X ≤ 62,814= 
rendah 
62,814 < X ≤ 82,186 = sedang 
82,186 < X ≤101,558=tinggi  
101,558 < X ≤ 145 = sangat 
tinggi 
Dari hasil penelitian 
diperoleh skor tertinggi 143 
dan skor terendah 41 
simpangan baku 23,20 dan 
rata-rata skor perhatian 
orang tua sebesar 94,54 
berada pada  interval  
82,186   < X ≤ 101,558  
dengan  demikian,  dapat 
disimpulkan bahwa 
kecenderungan perhatian 
orang tua kelas X SMA Se-
Kecamatan Imogiri Bantul 
Yogyakarta tahun ajaran 
2014/2015 termasuk dalam 
kategori tinggi. 
d. Prestasi belajar fisika (Y) 
Data tentang kemam-
puan berhitung diperoleh 
dari 20 butir terdapat 18 
butir sahih dan 2 butir 
gugur. Dengan skala 
penilaian skala tertinggi 1 
dan terendah 0 diperoleh 
sebagai berikut 
Skor maksimum ideal =18 x 1 
= 18 
Skor minimal ideal = 18 x 0 = 
0 
Mideal = 0,5 x 18 = 9 
SDideal = 0,167 x (18 – 0) = 
3,006 
Berdasarkan nilai rata-
rata ideal dan standar 
deviasi ideal diperoleh 
kriteria kurva normal 
0  < X ≤ 4,491   = sangat 
rendah  
4,491 < X ≤ 7,497     = rendah 
7,497 < X ≤ 10,503  = sedang 
10,503< X ≤13,509 = tinggi  
13,509 < X ≤ 18      = sangat 
tinggi 
Dari hasil penelitian 
diperoleh skor tertinggi 18 
dan skor terendah 3 
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simpangan baku 3,75 dan 
rata-rata skor prestasi 
belajar fisika sebesar 9,09 
berada pada interval 7,497    
< X ≤ 10,503 dengan          
demikian, dapat disimpulkan 
bahwa kecenderungan 
prestasi belajar fisika kelas X 
SMA Se-Kecamatan Imogiri 
Bantul Yogyakarta tahun 
ajaran 2014/2015 termasuk 
dalam kategori sedang. 
2. Uji Prasarat Analisis 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Hasil analisis uji 
normalitas sebaran di atas 
dapat dilihat dalam 
rangkuman tabel di bawah ini 
 
Tabel 1. Uji Normalitas 
Sebaran 
 
b. Uji Linieritas Hubungan 
Hasil Perhitungan uji 
linieritas hubungan variabel 
X dan Y di atas dapat 
dirangkum dalam tabel di 
bawah ini 
 
Tabel 2. Uji Linieritas Hubungan 
 
 
3. Hasil Pengujian Hipotesis 
Dalam pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini terdapat 
dua macam hipotesis yaitu 
hipotesis mayor dan hipotesi 
minor. 
a. Hipotesis Mayor 
Hasil perhitungan analisis 
regresi ganda tiga prediktor 
dapat dilihat pada tabel 
rangkuman di bawah ini. 
 




b. Hipotesis Minor 
Hasil perhitungan 
statistik korelasi parsial dari 
ketiga hipotesis minor, 
dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
 
Tabel 4. Hasil Perhitungan 





penelitian terlihat bahwa siswa 
kelas X SMA Se- Kecamatan 
Imogiri Bantul Yogyakarta 
tahun ajaran 2014/2015 
memiliki prestasi belajar fisika 
dalam kategori sedang hal ini 
disebabkan materi tes prestasi 
fisika terdiri dari sub pokok 
bahasan suhu, kalor dan 
pemanfaatan kalor serta azas 
black dengan persentase soal 
yang terdiri dari   pemahaman   
(C2)   sebesar   10%, penerapan 
(C3) sebesar 45% analisis (C4) 
sebesar 35% dan sintesis (C5) 
sebesar 10%. Jika dilihat dari 
perbandingan persentase yang 
digunakan dalam penelitian ini 
peneliti lebih banyak menggu-
nakan soal penerapan 
sedangkan siswa belum terbiasa 
mengerjakan soal dengan tipe 
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penerapan. Selain itu tes 
prestasi dilaksanakan pada 
jam terakhir pelajaran sehingga 
menyebabkan siswa kurang 
berkonsentrasi dalam 
mengerja-kan tes prestasi 
belajar fisika, karena pada jam 
terahir siswa sudah merasa 
lelah, ngantuk dan lapar. Serta 
masih banyak faktor lain 
sebesar 48,747% yang 
mempengaruhi prestasi belajar 
fisika. Begitu juga dengan hasil 
penelitian untuk variabel 
kemampuan berhitung sebagian 
besar baik. Hal ini terlihat dari 
tes kemampuan berhitung yang 
sebagian besar mendapatkan 
nilai di atas rata-rata. Untuk 
mempertahankan kemampuan 
berhitung siswa agar tetap 
dalam kategori tinggi siswa 
harus berlatih lebih giat dengan 
cara menyelesaikan soal-soal 
latihan baik soal fisika maupun 
matematika yang ada di buku 
cetak maupun sumber lainnya. 
Cara belajar siswa kelas X SMA 
Se-Kecamatan Imogiri Bantul 
Yogyakarta tahun ajaran 
2014/2015 mempunyai cara 
belajar yang baik, sehingga 
akan  mendapatkan prestasi 
belajar fisika yang 
baikbegitupun sebaliknya cara 
belajar yang kurang baik akan 
menyababkan kurang 
berhasilnya mendapat-kan 
prestasi belajar yang baik. 
Dengan demikian, agar cara 
belajar siswa tetap dapat 
berjalan maka diperlukan 
upaya-upaya yang mendukung 
siswa untuk tetap menjaga cara 
belajar mereka baik dari pihak 
sekolah misalnya guru mata 
pelajaran fisika maupun pihak 
lingkungan keluarga misalnya 
orang tua dengan memberikan 
perhatiannya. Sedangkan untuk 
perhatian orang tua yang 
diberikan kepada anaknya juga 
mempengaruhi  perkembangan 
belajarnya, siswa yang 
mendapatkan perhatian orang 
tua yang lebih pasti akan 
mempunyai prestasi belajar 
fisika yang baik, namun jika 
orang tua kurang memberikan 
perhatiannya untuk sekedar 
mengingatkan anaknya untuk 
belajar pasti anak tersebut 
memiliki prestasi belajar fisika 
yang kurang baik pula. Dengan 
demikian perhatian orang tua 
yang diberikan terhadap 
anaknya dapat menumbuhkan 
kesadaran untuk disiplin belajar 
di sekolah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
a. Secara Deskriptif 
1) Kecenderungan prestasi 
belajar fisika terletak pada 
interval 7,497 < X  ≤ 
10,503, sehingga termasuk 
dalam kategori sedang. 
2) Kecenderungan 
Kemampuan berhitung 
terletak dalam interval 
13,509 < X ≤ 18, sehingga 
termasuk dalam kategori 
sangat tinggi. 
3) Kecenderungan cara 
belajar terletak dalam 
interval 62,348 < X ≤ 
77,044, sehingga termasuk 
dalam kategori tinggi. 
4) Kecenderungan perhatian 
orang tua terletak dalam 
interval 82,186 < X ≤ 
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101,558, sehingga terma-
suk dalam kategori tinggi. 
b. Secara Korelatif 
1) Ada hubungan positif yang 
sangat signifkan antara 
tiga variabel bebas dengan 
satu variabel terikat 
secara bersamasama. 
2) Ada hubungan positif yang 
sangat signifkan antara X1 
dengan Y secara parsial. 
3) Ada hubungan positif yang 
sangat signifkan antara X2 
dengan Y secara parsial. 
4) Ada hubungan positif yang 
sangat signifkan antara X3 





a. Bagi Siswa 
1) Siswa diharapkan mampu 
mempertahankan dan 
atau meningkatkan 
prestasi belajar fisika. 
2) Siswa diharapkan mau 
berlatih soal-soal yang 
menggunakan operasi 
hitung agar kemampuan 
berhitung yang dimiliki 
siswa meningkat. 
3) Siswa diharapkan mampu 
mempertahankan cara 
belajarnya yang baik 
supaya bisa meningkatkan 
prestasi belajar fisika. 
b. Bagi Orang Tua 
1) Orang tua diharapkan 
lebih meningkatkan 
perha-tiannya kepada 
siswa kaitannya dalam 
belajar dirumah. 
2) Perhatian yang diberikan 
hendaknya dilakukan 
dalam bentuk perhatian 
fisik, material, spiritual 
dan pengembangan 
prestasi belajar fisika, 
misalnya dengan membe-
rikan les/ privat. 
c. Bagi Peneliti Lain 
1) Dalam penelitian ini 
terbukti bahwa prediktor 
variabel kemampuan 
berhitung, cara belajar dan 
perhatian orang tua 
memberikan sumbangan 
efektif pada kriterium 
prestasi belajar fisika 
sebesar 51,523%. Namun 
masih ada 48,747% 
prestasi belajar fisika yang 
dipengaruhi oleh faktor 
lain, oleh karena itu 
peneliti lain diharapkan 
meneliti variabel-variabel 
lain untuk melengkapi 
khasanah penelitian dan 
melengkapi penelitian ini. 
2) Peneliti lain diharapkan 
mampu menyelesaikan 
masalahmasalah yang 
masih ada pada umumnya 
dunia pendidikan dan 
fisika pada khususnya 
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